
Bit

Brightness

Close up

Fotografi

Gamma

Halo

High Dynamic Range

Highlight

Hue

Mid-Tone

Noise

Over exposed

TAKARIR

Satuan terkecil dalam bilangan biner yang

menunjukkan kuantitas dasar

Tingkat kecerahan

Foto yang diambil dari jarak yang dekat dengan

objek

Proses untuk menghasilkan gambar

Kuantitas kontras pada sebuah gambar

Lingkaran cahaya

Teknik penggabungan beberapa gambar dengan

tingkat eksposur yang berbeda menjadi sebuah

gambar

Area terang

Bagian utama dari warna tanpa diberi warna putih

dan hitam

Nilai normal

Sekumpulan titik-titik pada foto yang disebabkan

oleh peningkatan sensitivitas sensor

Pencahayaan yang berlebihan pada gambar



Pencahayaan

Saturation

Shadow

Shutter speed

Tone

Under exposed

Pengaturan kuantitas cahaya yang digunakan pada

proses pengambilan gambar

Intensitas dari nilai Hue

Area gelap pada sebuah foto

Kecepatan bukaan diagfragma

Tingkat terang dan gelap dalam sebuah foto

Pencahayaan yang kurang pada gambar
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